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Penelitian ini mengkaji tentang dakwah sufistik Gus Sauqi di era Milenial,
dengan tujuan untuk mengetahui konsep dakwah di Era Milenial dari pembinaan
spiritual Milenial yang dilakukan melalui Gus Sauqi, apakah berdampak positif atau
sebaliknya.

Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini terdiri dari teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan dua sumber data yakni primer dan
sekunder. Instrumen kunci penelitian ini ialah peneliti itu sendiri, dengan dibantu
instrumen tambahan seperti buku catatan beserta alat tulisnya, handphone, dan
laptop. Lokasi penelitian ini terdiri dari dua tempat berbeda, yakni berlokasi di
Ponpes Peta Tulungagung Jawa Timur. Subjek penelitian ini ialah dakwah sufistik
Gus Sauqi di Era Milenial sebagai objek penelitian. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan ialah teori Miles dan Hubberman, yang mencakup: reduksi data,
penyajiaan data serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Era milenial kini semakin
meresahkan Dengan demikian, upaya maddah dakwah sufistik Gus Syauqi yang
dapat dilakukan ialah dengan memberi pembinaan moral serta spiritual. Upaya
pembinaan tersebut dibingkai melalui dakwah dengan menggunakan konsep
dakwah Sufistik Gus Sauqi pada metode dakwahnya. Konsep dakwah sufistik yang
digunakan oleh Gus Saugi di Ponpes Peta Tulungagung. Diantara metode dakwah
yang digunakan dalam membeni spiritual tersebut meliputi: Dzikir, Do a, Membaca
Al — Quran, Shalat, Puasa.Dari pembahasan metode di atas adalah konsep dakwah
dilakukan oleh Gus Sauqi Di Ponpes Peta Tulungagung, berimplikasi positif bagi
spiritual era milenial. Era milenial menilai cara dakwah beliau sangat tepat dan
mudah di pahami untuk menambah keimanan. Peneliti sangat meyadari bahwa
dalam penelitian ini masih terdapat kesalahan dan kurangnya penjelasan yang
diuraikan secara detail. Maka, peneliti menyarankan kepada pembaca agar lebih
cerdas dan kritis dalam menelaah hasil penelitian ini. Selain itu, peneliti juga
menyarankan kepada peneliti selanjutnya, untuk memperdalam penjelasan pada
setiap paparan hasil yang belum jelas, jika memutuskan untuk mengambil
penelitian dengan tema yang sama.
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ABSTRACT

Devi Tri Anggraeni (2024). Sufistic Dai in the Millennial Era: An Analysis of Gus
Saugi's Da'wah Material at the Routine Study of the Peta Islamic Boarding
School in Tulungaggung Study Program: Da'wah Management, Faculty of
Ushuluddin Adab and Da'wah Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University Tulungagung Supervisor: Dr. Bobby Rachman Santoso, MS.1
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This research is about Gus Saugi's Sufistic Da'wah in the Millennial era with the

aim of knowing the concept of da'wah in the Millennial era from the Millennial

spiritual development carried out through Gus Saugi, whether it has a positive
impact or vice versa.

This study examines Gus Saugi's Sufistic da'wah in the Millennial era,
with the aim of knowing the concept of da'wah in the Millennial Era from the
Millennial spiritual guidance carried out through Gus Sauqi, whether it has a
positive impact or vice versa.

The type of research used is qualitative with a phenomenological approach.
The data collection technique of this research consists of observation, interview and
documentation techniques, with two data sources, namely primary and secondary.
The key instrument of this research is the researcher himself, with the help of
additional instruments such as notebooks and stationery, cellphones, and laptops.
The location of this research consists of two different places, namely located in
Ponpes Peta Tulungagung East Java. The subject of this research is Gus Saugi's
Sufistic Da'wah in the Millennial Era as the object of research. While the data
analysis technique used is the theory of Miles and Hubberman, which includes: data
reduction, data presentation and conclusion drawing.

The results of this study indicate that in the millennial era it is now
increasingly troubling. Thus, Gus Syauqi's sufistic da'wah maddah efforts that can
be done are to provide moral and spiritual guidance. The coaching effort is framed
through da'wah by using Gus Syauqi's Sufistic da'wah concept in his da'wah
method. The concept of Sufistic da'wah used by Gus Sauqgi at Ponpes Peta
Tulungagung. Among the da'wah methods used in the spiritual membeni include:
From the discussion of the methods above, the concept of da'wah carried out by
Gus Sauqi at Ponpes Peta Tulungagung has positive implications for the spirituality
of the millennial era. The millennial era considers his da'wah method to be very
appropriate and easy to understand to increase faith. Researchers are very aware
that in this study there are still mistakes and lack of explanation described in detail.
So, researchers suggest that readers be more intelligent and critical in examining
the results of this study. In addition, the researcher also suggests to future
researchers, to deepen the explanation of any unclear results, if they decide to take
research on the same theme.
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